BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.

Pendekatan penelitian

Untuk mengkaji lebih dalam tentang gerakan mahasiswa pada HMI
Cabang Surabaya dan bentuk perubahan sosialnyé, peneliti menggunakan
metode deskriptif (etnografi, wawancara mendalam, pengamatan
berperanserta, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka).

Melalui penelitian lapangan ini, peneliti mengamati beberapa hal
berkaitan dengan apa makna dan fungsi gerakan mahasiswa pada HMI
Cabang Surabaya dalam berbagai peristiwa dan penyikapan isu dalam
setiap aktivitas organisasi (organization behavior), apa saja yang diketahui
(dan dipikirkan) oleh kader-kader dan pengurus yang berada pada HMI
Cabang Surabaya (cultural knowledge), mengapa dan bagaimana bentuk-
bentuk aktivitas dilakukan dan aspek-aspek sosial lain yang menyertai
proses gerakannya dalam perubahan sosial melalui pengintgerasian
aktivitas gerakan ke dalam sebuah analis sosial.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif, dimana dalam penelitian ini

akan menggambarkan bagaimana gerakan mahasiswa di HMI Cabang
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Surabaya dan perannya dalam proses perubahan sosial pada era pasca
reformasi. Jenis penelitian ini dipilih karena penelitian ini akan
menggambarkan bagaimana gerakan HMI Cabang Surabaya dalam
perubahan sosial pasca reformasi. Penelitian ini bukan bermaksud untuk
menggenerlisasikan suatu keadaan, maka dari situlah jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif dipilih untuk
menggambarkan gerakan mahasiswa pada HMI Cabang Surabaya dalam
perubahan sosial pasca reformasi.
3. Metode Penelitian

Pada dasarnya metode penelitian seperti ini umumnya “peneliti
mencoba memandang gejala sosial tidak dari sudut dirinya sebagai
peneliti, tetapi dari kaca mata orang yang terlibat di dalamnya. Di sini juga
tidak bermaksud menilai, apakah pandangan mereka salah atau benar, baik
atau buruk, tapi mencoba memahami dan menjelaskan pandangan-
pandangan mereka yang menjadi subyek penelitian”

Bahkan menurut pandangan Spradley®® salah seorang ahli
antropologi yang sering meneliti masalah tema budaya itu pada setiap
penelitiannya ia selalu menggunakan metode pendekatan etnografi,
sedangkan teori makna yang biasa digunakan adalah “relational of
meaning”. Pada setiap penelitian yang ia lakukan makna yang sering
digunakan sebagai sebuah simbol tidak lain adalah hubungannya dengan

simbol-simbol yang lainnya dalam keragaman penerapan pendekatan

* James P. Spradley, Metode Emografi, (Jogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997, hal. xix
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etnografi. Namun ia juga mengakui jika dalam penyebutan tentang
etnografi itu sendiri masih muncul keberagaman versi, seperti etnografi
sebagai cognitive anthropology, ethnography semantik, descriptive
semantik.

Secara teoritis etnografi bertumpu pada seperangkat anggapan
tentang hubungan antara bahasa, aturan kognitif, kaidah dan kode di suatu
pihak serta pola perilaku dan ﬁemturan sosial cultural dipihak yang lain
sesuai dengan sasaran penelitian yang akan dilakukan. Sesuai dengan
tujuannya sasaran penelitian dengan metode etnografi ini membuat
pemaparan menjadi lebih akurat dibanding dengan masalah sosial
kebudayaan lain yang diteorikan sebelumnya. Hal ini sangat erat kaitannya
dengan tujuan penelitian etnografi yang menurut pandangan Malinowski
dalam James adalah, “to graphs the native’s point of view his relation of
life, to realize his vision and his world” (menangkap sudut pandang native

tersebut hubungannya dengan kehidupan menyadari visinya dan dunianya).

B. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor HMI Cabang Surabaya jalan
Sumatra no. 16a. Hal yang difokuskan untuk penelitian ini adalah pada
gerakannya dalam peruabahan sosial pada pasca reformasi. Gerakan
mahasiswa di sini adalah gerakan dari HMI Cabang Surabaya yang
memungkinkan adanya hubungan dengan proses perubahan sosial pada
masyarakat pada era pasca reformasi di Surabaya, selain itu ada beberapa

fokus yang lain :



42

a. Hal-hal yang melatarbelakangi, rencana awal dan penentuan gerakan
organisasi dan kader.
b. Keondisi dan situasi organisasi dalam pembentukan gerakan, meliputi:
1. Kondisi fisik
2. Lingkungan kerja
c. Penggalian data-data sebagai bahan yang akan digunakan dalam
pengolahan isu gérakan.
d. Proses pengolahan yang dipakai untuk penentuan gerakan.
e. Dampak perubahan sosial yang terjadi masyarakat
Selain itu, di sini juga mengamati beberapa hal berkaitan dengan
apa makna dan fungsi dari berbagai gerakan mahasiswa (kader) dan
perubahan sosial dalam setiap aktivitas gerakan, apa saja yang diketahui
(dan dipikirkan) oleh masyarakat (cultural knowledge), mengapa dan
bagaimana bentuk-bentuk gerakan dilakukan dan aspek-aspek sosial lain
yang menyertai terjadinya perubahan sosial tersebut melalui

pengintgerasian aktivitas gerakan ke dalam kehidupan masyarakat.

C. Jenis dan Sumber Data

Untuk dapat menganalisa dan menginterpretasikan data dengan baik maka
data yang dikumpulkan harus relevan dengan permasalahannya. Sumber data yang
dimaksud disini adalah menyangkut tentang sumber informasi yang berupa orang-
orang yang dapat memberikan informasi tentang permasalahan yang menjadi

pusat perhatian penelitian.
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Dalam penelitian ini penulis dalam mendapatkan data yang dibutuhkan

menggunakan sumber data yakni sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer

Menurut Moleong®’ adalah sumber-sumber yang memberikan data
langsung dari tangan pertama atau data yang diperoleh langsung dari
sumbernya dan diperoleh dari responden yang diteliti, kemudian dicatat.
Dalam penulisan skripsi ini data primer yang diperoleh melalui wawancara
dengan pimpinan dan beberapa orang dari kepengurusan HMI Cabang
Surabaya untuk mendapatkan data tentang gerakan organisasi dan
perubahan sosial.

Untuk memenuhi kebutuhan dan pencapaian akan data primer
dalam penelitian ini, peneliti memilih dan menentukan informan yang
dianggap bisa memberikan keierangan dan penjeiasan seria memberi
penjelasan- penjelasan serta jawaban-jawaban atas pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data-data yang berkenaaan tentang bagaimana pengalaman para
aktifis HMI Cabang Surabaya dalam mengkonsep isu-isu gerakan yang
berkenaan dengan proses perubahan sosial. Penentuan informan juga
menggunakan pertimbangan Purposive Sampling yaitu sampel yang

diambil dengan berdasarkan pertimbangan subyektif peneliti, dimana

%7 0p. Cit., Lexy J. Moleong, hal. 112



persyaratan yang dibuat sebagai kriteria harus dipenuhi sebagai sampel.
Jadi dasar pertimbanganya ditentukan tersendiri oleh peneliti*®.

Informan- informan yang dipilih dalam penelitian didasarkan atas:
berapa lama dia menjadi pengurus, sejauh mana pengalaman dia dalam
menangani isu gerakan berkaitan dengan perubahan sosial, tingkat
kecakapan berbicara, kemampuan memberikan jawaban atas pertanyaan-
petfanyaan penelitian. Kriteria-kriteria yang telah disebutkan itu, dianggap
oleh peneliti sangat membantu untuk memperoleh jawaban-jawaban yang

sesuai dengan pertanyaan penelitian.
Sumber Data Sekunder

Menurut Moleong®® data sekunder adalah data yang mengutip dari
sumber lain, seperti arsip dan dokumen yang diperoleh dari perusahaan.
Dalam peneiiilan ini sumber sekunder diperoieh dari dokumen-dokumen
resmi dan arsip-arsip pada Stasiun Televisi JTV yang berkenaan dengan

program penyiaran kebudaya lokal.

Menurut Lofland, sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata—kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen

dan lainnya.*’

* Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Prakiek. ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004 ),

hal. 31

3 Op. Cit., Lexy J. Moleong, hal. 113
“ Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), Hal 180
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D. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini
didasarkan pada penyajian Moelong yaitu tahap pra lapangan dan tahap
pengerjaan lapangan.
1. Tahap Pra Lapangan
e Penjajakan Lapangan
Dalam tahap ini peneliti mencari informasi tentang aktifitas
organisasi dan perubahan sosialnya, kemudian peneliti mencari tahu
tentang berbagai makna dan permasalahannya pada proses penentuan
gerakan pada HMI Cabang Surabaya, lalu peneliti merumuskan
masalah tersebut untuk dijadikan latar belakang dan fokus
permasalahan yang akan diangkat peneliti dalam penelitian ini.
e Memilih obyek penelitian
Dalam memilih dan menentukan obyek penelitian, peneliti
memilih salah satu organisasi yang menjadi simbol organisasi
mahasiswa pada suatu wilayah sebagai organisasi mahasiswa yang
independen. Dalam hal ini adalah HMI Cabang Surabaya.
¢ Usulan penelitian
Setelah semua informasi tentang lokasi dan kondisi penelitian
diperoleh, maka peneliti membuat proposal dan kemudian mengajukan
proposal untuk melakukan penelitian di lokasi yang telah dipilih oleh

peneliti.
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e Mengurus perizinan
Dalam pengurusan perizinan, peneliti mengurus perizinan
penelitian dari Dekan Fakultas Dakwah, untuk kemudian di serahkan
kepada instansi- instansi yang terkait, guna lancarnya penelitian yang
akan di lakukan.
2. Tahap Lapangan
Dalam tahap ini terdiri atas tiga bagian yaitu;
a) Memahami latar belakang lokasi penelitian dan partisipasi diri,
b) Memasuki lapangan dan observasi
¢) Wawancara dan pengamatan sambil mengumpulakan data
Dalam tahap ini, peneliti memegang peranan sangat penting,
karena dalam penelitian ini, peran aktif dan juga kemampuan peneliti
dalam menggali dan mengumpulkan data dari lapangan sangat
diperlukan. Hasil dari wawancara kemudian dicatat atau
didokumentasikan (rekaman atau foto), untuk kemudian di carikan

suatu kecenderungan yang muncul dari data-data yang telah diperolch.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
pnegumpulan data dalam upaya untuk menggali dan mengumpulkan data-data

yang relevan dengan judul penelitian. Teknik-teknik tersebut sebagai berikut:
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1. Teknik Wawancara Mendalam

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang
lainnya dan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu®'.

Pengumpulan data atau penggalian data dalam penelitian ini
dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan wawancara dengan para
informan yang telah ditentukan, seperti yang telah disebutkan diatas.
Wa\;vancara tak dimulai dengan kata tanya bersifat terbuka, seperti
“bagaimana”, “apakah” . Pertanyaan bahkan dapat diajukan dalam bahasa
daerah, kalau diyakini bahwa informan akan lebih terbuka. Wawancara
mendalam adalah metode yang selaras dengan prespektif teori
Interaksionisme Simbolik, karena hal tersebut memungkinkan pihak yang
di wawancarai dapat mendefinisikan dirinya sendiri dengan
lingkunganya*?. |

George Ritzer dan Dauglas J. Goodman, meringkaskan teori
interaksi simbolik ke dalam prinsip-prinsip sebagai berikut*’:
a. Tak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan untuk berpikir
b. Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi sosial.
c. Dalam interaksi sosial, manusia mempelajari arti dan simbol yang

memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berpikir mereka

yang khusus itu.

* Op. Cit., Dedy Mulyana, hal. 180

“2Ibid, hal. 183

* George Ritzer dan Dauglas Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Judul asli: Modern Sociological
Theory, McGraw-Hill, 6th edition, 2003), diterjemahkan oleh Alimandan, (Jakarta: Prenada
Media, 2004), hal 289
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d. Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan tindakan
khusus dan berinteraksi.

€. Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan
dalam tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka terhadap
situasi.

f. Manusia mampu membuat kebijakan modifikasi dan perubahan,
sebagian karena kemampuan mereka berinteraksi dengan diri mercka
sendiri, yang memunginkan mereka menguji serangkaian peluang
tindakan, menilai keuntungan dan kerugian relatif mereka, dan
kemudian memilih satu di antara serangkaian peluang tindakan itu.

g. Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk
kelompok dan masyarakat.

2. Teknik pengamatan berperan serta

Teknik pengamatan berperan serta adalah pengamatan yang
dilakukan sambil sedikit banyak berperan serta dalam proses yang diteliti.

Pengamat terlibat mengikuti alur mereka dalam mengonsep agenda
dalam membangun gerakan, melihat apa yang mereka lakukan, kapan,
dengan siapa, dan dalam keadaan apa, dan menanyai mereka mengenai
tindakan mereka®

Operasionalisasi teknik pengamatan berperan serta dalam
penelitian ini adalah, peneliti memasuki ke dalam lingkungan objek

penelitian dalam jangka waktu lama. Peneliti sesering mungkin mendekati

“ Ibid, h. 163
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dan mengamati perilaku-perilaku yang dianggap relevan dengan judul
penelitian ini. Perilaku-perlaku itu tentunya sebuah aktifitas komunikasi
yang dilakukan masyarakat urban dengan masyarakat setempat dalam

kehidupan sehari-harinya.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti saat menganalisis data menggunakan
teknik analisis teksonomik (Taxonomic Analysis)®. Teknik analisis Domain
memberikan hasil analisis yang luas dan umum, tetapi belum terinci serta
masih bersifat menyeluruh. Apabila yang diinginkan adalah hasil dari analisis
yang terfokus pada suatu domain atau sub-sub domain teretntu, maka peneliti
harus menggunakan Teknik Analisis Taksonomi secara keseluruhan, teknik ini
menggunakan “pendekatan non kontras antara elemen”.

Teknik analisis taksonomi terfokus pada domain-domain tertentu,
kemudian memilih domain tersebut menjadi sub-sub domain serta bagian-
bagian yang lebih khusus dan terperinci yang umumnya merupakan rumpun
yang memiliki kesamaan. Dengan demikian, apabilah dibanding dengan
Teknik Analisis Domain, maka teknik analisis taksonomik akan menghasilkan
hasil analisis terbatas pada suatu domain tertentu dan hanya berlaku pada satu
domain tersebut pula.

Dalam setiap penelitian, domain yang muncul akan memiliki dua sifat,
yaitu domain yang superior dan domain yang inferior. Domain superior adalah

domain yang sangat penting sekaligus mendominasi hampir keseluruhan

%5 Burhan Bungin, Aralisis Data Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003. hal.31
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diskripsi tujuan penelitian. Disamping itu, domain ini adalah domain yang
subur, artinya dapat menghasilkan pilihan-pilihan sub domain yang banyak,
dan dari pilihan itu akan dapat dikembangkan pula pilihan baru yang subur
pula. Sedangkan domain inferior adalah domain yang tidak terlalu penting,
tidak subur sekaligus kurang dapat memberikan kesempatan untuk
mengembangkan analisis-analisis berikutnya. Sifat domain juga berlaku bagi
sub-sub domain dan “keturunannya” selanjutnya. Kondisi seperti ini akan
bervariasi pada setiap penelitian. Domain superior dan inferior akan selalu
bertukar tempat pada domain-domain yang ada, hal ini amat tergantung pada
tujuan dan masalah penelitian itu sendiri.

Pemilihan domain yang akan menjadi analisis, ditentukan olah
seberapa besar peranan domain tersebut dapat menjelaskan lebih banyak
tentang penelitian yang sedang dilakukan. Dengan demikian, dominasi sebuah
domain terhadap diskripsi penelitian tertentu menjadi pertimbangan peneliti.
Dari sembilan domain yang muncul, kemudian kita memfokuskan perhatian
kita pada beberapa domain yang dipandang berguna, penting, dan “subur”
untuk mendiskripsikan sasaran penelitian. Artinya, pemilihan domain pada
penelitian ini, disesuaikan dengan fokus yang lebih dominan dan penting
untuk dianalisis.

Teknik ini dipilih karena hasil dari analisis yang diinginkan adalah
analisis yang terfokus pada suatu domain atau sub-sub domain tertentu.
Domain yang dimaksud dalam penelitian ini HMI Cabang Surabaya yang

menjadi fokus analisis.
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Dalam suatu penelitian, domain yang muncul akan memiliki dua sifat,
yaitu domain yang superior dan domain yang inferior. Domain superior
adalah domain yang amat penting sekaligus mendominasi hampir keseluruhan
deskripsi tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, domain yang dianggap
superior adalah domain kader HMI Cabang Surabaya sedangkan domain yang

inferior adalah domain masyarakat setempat.

. Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data

Untuk menjamin dan menjaga keabsahan data yag telah diperoleh
dalam penelitian ini, peneliti melakukannya dengan teknik-teknik sebagai
berikut :
a. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan digunakan untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci.

Operasional dari teknik ini adalah peneliti mencermati secara
tekun, seksama dan istigomah data-data yang telah diperoleh dari
informan-informan yang telah ditentukan. Dalam beberapa waktu
kemudian, peneliti melihat para informan, apakah data yang diperoleh dari
informan sesuai dengan prilaku para informan. Teknik ini dilakukan
dimana saja, dimana ada kesempatan seperti saat ada kerja bakti. Maka

teknik ketekunan pengamatan ini dilakukan peneliti.



52

b. Perpanjangan Keikutsertaan

Teknik ini digunakan untuk memperoleh kevalidan data yang
digunakan dalam waktu pe;nelitian dalam batas yang telah ditentukan.

Perpanjangan keikut sertaan ini dilakukan dengan cara tidak jauh
berbeda dengan operasionalisasi teknik ketekunan pengamatan. Teknik
perpanjangan keikut sertaan diperlukan untuk menjamin kebenaran
informasi dari kesalahan baik yang muncul dari peneliti maupﬁn dari
informan. Operasionalisai dari teknik ini adalah menanyakan kembali
pertanyaan penelitian kepada informan dengan pertanyaan yang sama atau

bisa dibilang kroscek.



